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Abstrak

Pengembangan sistem perangkat lunak selalu dihadapkan pada pemilihan metodologi
penggembangan sistem yang sangat beragam, hal tersebut menimbulkan kebimbangan bagi
pengembang, karena jika salah dalam menentukan pemilihan metodologi dapat mempengaruhi
sukses atau tidaknya pengembangn sistem ini. Penelitian yang digunakan penulis adalah
menggunakan data dari penelitian terdahulu, mengulas jurnal, dan dikomparasi, dengan kata
lain penulis menggunakan metode deskriptif. Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa
metode waterfall tidak cocok dengan model penggembangan yang tinggi karena tahapnya
tidak dapat berulang, mahal dan waktu pengerjaan dilakukan secara bertahap, sedangkan
metode Rapid application development (RAD) cocok untuk proyek besar karena
menggunakan metode iterative (berulang) dan dapat menghemat biaya

Kata kunci: Waterfall, RAD (rapid application development)

Abstract

The development of software systems is always faced with the choice of a very diverse system
development methodology, this raises doubts for developers, because if one chooses the
methodology it can affect the success or failure of developing this system. The research used
by the author is using data from previous studies, reviewing journals, and making
comparisons, in other words the author uses descriptive methods. Based on the research, it
was found that the waterfall method is not suitable for high development models because the
stages cannot be repeated, are expensive and the processing time is carried out in stages,
while the Rapid application development (RAD) method is suitable for large projects because
it uses an iterative method and can save money. Cost

Keywords: Waterfall, RAD(rapid application development)

PENDAHULUAN

SLDC adalah metodologi yang paling banyak dipakai untuk penggembangan suatu sistem
informasi. SLDC mempunyai beberapa siklus yaitu planning, analysis,design, development,
testing, implementation and release dan maintenance. SLDC mempunyai kerangka kerja
dalam menggembangankan perangkat lunak untuk membentuk suatu perencanaan dan

mengendalikan pembuatan sistem informasi. beberapa metode dalam SLDC yang banyak
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digunakan oleh para peneliti adalah waterfall, spiral, prototype, RAD (Rappid Aplication

Development), iterative, UML (Unified Modeling Language) dan lainya. Pada sistem

pengembangan metode waterfall dibutuhkan pendekatan yang sistematis dan  sequencial
didalam mengembangkan suatu proyek perangkat lunak mulai dari pendekatan secara

sistematis, analysis, desain, development, testing, implementation and release dan

maintenance . model dapat dilakukan jika tahapan telah selesai, maka baru bisa dilaksanakan

ke tahap berikutnya. jadi prosesnya belum bisa dilanjutkan apabila proses sebelumnya belum

selesai. Maka disebut waterfall karena seperti air terjun yang mengalir kesemua bagian.

Selain waterfall ada juga model RAD yang merupakan penggembangan lebih lanjut dari
waterfall. penggembangan model RAD merupakan model inkremental yang menekankan pada
sedikitnya siklus penggembangan. tetapi proses pengerjaanya terdiri dari beberapa tim dan
mempunyai waktu yang cukup singkat dalam penggembangan suatu sistem. jika terjadi
kesalahan maka prosesnya tidak akan berjalan maka tim yang melakukan kesalahan

Tujuan metode Rapid Aplication Development (RAD) ialah menyelesaikan suatu sistem
perangkat lunak tahap per tahap, dan waktu perencanaanya secara bertahap  walaupun
pada awal perencanaanya secara menyeluruh. dalam penggembangan suatu sistem dibutuhkan
komitmen antara user dan penggembang.

Pengembangan sistem perangkat lunak ini mempunyai beberapa pilihan metodologi
penggembangan sistem, hal tersebut menimbulkan kebimbangan bagi pengembang, karena
jika salah dalam menentukan pemilihan metodologi dapat mempengaruhi sukses atau tidaknya
sistem ini. maka dari itu, pemilihan metodologi adalah bagian yang sangat penting, bukan
pada saat menggembangan sistem informasi ini saja tetapi pada saat menggembangkan sistem

informasi lainnya.

METODE PENELITIAN

Pengambilan metode penelitian yang dilakukan oleh penulis berdasarkan penggunaan
data dari penelitian terdahulu, mengulas beberapa jurnal, dan dikomparasi, maka bisa disebut
metode yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif. yaitu proses penelitian yang
digunakan untuk mengetahui suatu desain dan keadaan dengan cara menjabarkannya secara
berurut berdasarkan fakta yang ada[11]. penulis mengambil beberapa metode pengembangan
sistem sebagai objek penelitian dan dijadikan perbandingan yaitu Metode Waterfall dan

Metode rapid application development.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Waterfall
Menurut Pressman (2015:42)[12] metode kuno(classic) yang terstruktur
dan berurut didalam mengembanggkan suatu sistem perangkat lunak.
disebut seperti air terjun yang menggalir atau waterfall karena tahapan
penggembangannya dilakukan secara runtut melalui fase fasenya..

Tahapan Metode Waterfall menurut Pressman :

Communication

project initiation P|unmng

estimating MOdeling

Construction

requirements gatherin e <
i i scheduling C{"CleS'S Pz DTloyment
tracking design Gt livery
support

feedback

Gambar Tahap-Tahap Waterfall

1. Communication
Komunikasi antara programmer dengan user sangat diperlukan untuk
menganaliskan permasalahan, mengumpulkan data-data dan mencari
solusi program yang tepat

2. Planing
Tahap rencana pekerjaan yang menguraikan tentang perkiraan tugas
dan teknis yang dilakukan, akibat yang akan terjadi, tools yang
dibutuhkan, perangkat lunak yang dihasilkan, grafik awal mulai
bekerja, dan monitoring proses pengerjaan

3. Modeling
proses ini adalah suatu Langkah merancang prototype suatu sistem
yang terpusat pada sebuah sistem data, perangkat lunak, tampilan
antar muka, dan prosedur pemecahan suatu program.\

4. Construktion
Tahap interpretasi sebuah desain menjadi bentuk koding yang dapat

diterjemahkan oleh komputer. sesudah melakukan pengkodingan
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selesai maka dilakukan testing terhadap perangkat lunak yang telah
dibuat. Bertujuan untuk menguji sebuah sistem dan menemukan error
yang mungkin terjadi pada suatu sistem.
5. Deployment
Tahap implementasi sebuah program ke user juga pemeliharaan secara
berkala, perbaikan, evaluasi, dan penggembangan sesuai dengan
fungsinya.
B. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Waterfall
Menurut Parhan Hambali, Woro Isti Rahayu, Ravi Rahmatul Fajri hal.20,
Kelebihannya adalah :

« Mutu yang dihasilkan oleh sebuah sistem akan baik jika dilakukan
secara tahap demi tahap sehingga tidak berfokus pada satu tahapan
tertentu saja

. Data untuk menggembangkan sebuah sistem sangat terstruktur.
karena setiap proses dilakukan dan diselesaikan secara lengkap
sebelum melanjutkan ke proses berikutnya. Jadi setiap proses
mempunyai datanya tersendiri

« Metodologi ini  menjadi metode yang paling banyak digunakan
meskipun digolongkan dalam classis life cycle.

Kekurangannya adalah :

« Perlunya kerjasama tim yang solid karena sistem pengembangan ini
tidak dapat dilakukan secara berulang

« Harus teliti karna jika terjadi suatu masalah yang dianggap kecil
sejak awal pengembangannya dan tidak segera diatasi maka akan
menimbulkan masalah yang besar dan berakibat proses selanjutnya
tidak akan berjalan

« User tidak terbuka akan kebutuhan sistem apa yang ingin dipakai
sehingga menghambat penggembangan suatu perangkat lunak

. Pengerjaan sistem ini memakan waktu yang lama

Menurut Noviana Riza , T.Sanubari, C.Prianto hal.42 [14] :
Kelebihannya adalah :

. Kemudahan perencanaan dan integrasi

22
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. Pengembanggan metode inidilakukan secara bertahap
. Penggembangan ini didasarkan pada kebutuhan, desain antar muka,
penyediaan sarana dan prasarana,testing, instalansi, serta
maintenance.
Kekurangannya adalah :
« Proses ini tidak bisa melakukan penggulangan jika terjadi
kesalahan dalam prosesnya
. Sistem ini setelah diuji ke tahap pengujian, akan sangat susah untuk
merubah data yang tidak terproses dengan baik ketahapan selanjutnya
Menurut Aceng Abdul Wahid : Kelebihannya adalah :
« Kelebihan dari proses ini yaitudilakuakan secara bertahap dan sangat
detail
« Sistem pengembangannyadilakukan bertahap untuk
menghindari error yang mungkin terjadi dilakukan oleh pengembang
« Proses sistem ini sangat teratur dalam mendokumentasikan
pengembangannya untukmelangkah ketahapan proses selanjutnya
Kekurangannya adalah :
- Biaya yang mahal dalam meningkatakan kinerja sistem ini
« memerlukan pengelolaan kerja sama yang baik untuk
menggembangkan perangkat lunak ini yangdilakukan secara berulang
sebelum terjadinya suatu perangkat lunak
« Menyepelekan kesalahan yang kecil akan berdampak sangat fatal jika
tidak segera ditanggani dari awal pembuatan sistem yang
mengakibatkan tidak dapat melanjutkan ke proses selanjutnya
. Jika prosesnya tidak dilakukan secara bertahap maka dapat
dipastikan akan menyebabkanerror pada sistem
Menurut Rizki Parlika, Moch Fikri Hldayat, Hadiansyah, Vinza Hedi,
Hilman, Faris Hilmar, Kelebihannya adalah :
« Proses perencanaan yang mudahdan saling berhubungan
« Sangat mudah dikelola dan dipahami oleh orang yang tidak
berpengalaman

. Pengembangan sistem perangkat lunak ini dapat ditinjau ulang
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dengan urutan pembangunannya. untuk memastikan bahwa
sistem ini handal dan berkualitas baik sesuai dengan keinginan
user.

Kekurangan metode waterfall adalah :

. Jika suatu sistem yang telah jadi tidak dapat diubah dengan
keinginan user dimasa depan apabila sejak dari awal
pengembangaanya tidak diberikan data yang dibutuhkan oleh
usernya

« User dan penggembang saling berkomunikasi tentang kebutuhan
apa yang sangat dibutuhkan untuk kemajuan dari sebuah sistem
informasi

« Perangkat lunak ini tidak dapat dimodifikasi

« Membutuhkan waktu yang lama dalam prosesnya, mahal, dan
tidak bisa dimodifikasi

. Ketidakseimbangan detail produk dan penyebaran dari suatu
sistem produk

¢. RAD (Rapid Application Development)
Metodologi ini merupakan metode incremental dari sebuah sistem yang
dikembangkan oleh sebuah perangkat lunak yang menekankan pada
tahapan kemajuan pengembangan sistem. metode ini memisahkan taha per
tahap menjadi bagian terkecil dan setiapprosesnya dibangun dengan
menggunakan metode yang sama dengan metode air terjun/waterfall.
Tujuannya adalah untuk mengerjakan sistem pertahap, sehingga sistem
pengembangannya berjalan pertahap (walau proses awal perencanan
secara menyeluruh.
Rapid application development(RAD) berfokus pada tahapan
pembangunan secaracepat dan tepat karena itu adalah proses yang sangat
penting untuk metodology ini. metode rapid application development (RAD)
mengadopsi sistem metode waterfall dalam membangun sebuah sistem
dengan :

« Commponent bassed construction (pemograman komponen secara

berbasis)

24



Page |25

Jurnal limiah Metadata, ISSN :2723 -7737, Vol.5 No.1 Edisi Januari 2023
Published : 30-01-2023, Page: 19-33
. Penggunaan kembali(reuse) komponen perangkat lunak yang telah
ada
. Pengagas program kode otomatis
Memerlukan banyak tim untuk menyelesaikan tugas yang setingkat
tetapi tidak sama
Tahapan-tahapan dalam RAD :
1. Bussines modelling
Proses ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan user dan mengatur dari
suatu proses bisnis, sistem apa yang dihasilkan, dari mana sebuah
informasi tersebut didapat, kemana dan siapa yang berhak untuk
mengelola informasi tersebut.
2. Dokumentasi modelling
Proses ini bertujuan untuk mengetahui data apa yang didapat dan
dibutuhkan untuk dibuat menjadi sebuah prototype yang sesuai dengan
keinginan user
3. Proses modelling
Proses ini untuk mendefinisikan sebuah dokumentasi modelling dan
memodifikasinya untuk mencapai kebutuhan user dalam proses bisnis .
4. Aplication generation
Rapid application development (RAD) bekerja dengan menggunakan
teknik generasi ke 4. proses ini mengutamakan untuk mengunakan
komponen tools yang telah ada dan jika diperlukan membuat sebuah
komponen yang baru. Kebanyakan setiap kasus memakai alat bantu
otomatis untuk membuat konstruksi sebuah perangkat lunak
5. Testing dan turnover
Proses ini mengutamakan untuk pemakaian ulang komponen sebuah
program yang telah diuji untuk mempersingkat waktu pengujian. tetapi

untuk sebuak komponen yang masih baru secara menyeluruh.

Team 1 Team 2 Teais
Business |
modelling 1 :::(:::; l :::::‘:':, '_l
Data n‘,; a Data
modelling _l modelling j modelling —$

Process
Process Process modelling I
modelling || modelling |

l Appheation |

[ ] e I .

l Testing ]
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a. Keutamaan Rapid Application Development(RAD) dan
Kekurangannya :
Menurut Maikel Bolung, Hendry Ronald Karunia Kelebihan Rapid
Aplication Development(RAD)adalah :
« Waktu pengiriman yang singkat
« Dapat dimodifikasi bila diperlukan oleh user
. Waktu pengerjaan yang cepat dengan pengunaan tools yang dapat
dipakai Kembali
. Tidak memerlukan tim yang banyak dengan waktu yang cepat
Kekurangan Rapid Aplication Development(RAD) adalah :
« Memerlukan sebuah tim manajemenyang baik
« Sangat pas untuk sebuah proyek yangberbasis komponen dan terarah
. Keterlibatan user sangat besar dalamsebuah sistem
. Hanya dapat digunakan oleh seorangyang berpengalaman dan
profesional
« Sangat bergantung pada kemampuan sebuah prototype
Kelebihan Rapid Aplication Development(RAD) adalah :
. Dengan menggunakan sistem yang baru dibeli akan lebih menghemat
biaya jika harus mengembangkannyasendiri
« Proses pembuatan sistem menggunakan potongan koding sehingga

memudahkan prosespengirimannya

« User lebih mudah mengerti karenamenggunakanmodeling  dalam
penggembangannya

« Lebih mudah bagi penggembang untuk memodifikasi sesuai kebutuhan
user

. Eeggembang mengunakan wizard untuk memudahkan penulisan
oding

Menurut A.G.Kinlin, Cahyono, B.Suranto, Kelebihan Rapid Aplication
Development( RAD)adalah :
« Sesuai dengan kebutuhan

26
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Penggembangan yang cepat

Cepat dalam memahami keinginan pengguna

pengguna dapat mengetahui prosespenggembanga sistem

Proses iterasi yang membutuhkan untuk selalu berkomunikasi dengan
pengguna menyebabkan pengguna secara tidak langsung mengetahui
progress dari penggembangan sistem.

Kekurangan Rapid Aplication Development(RAD) adalah :

Semakin sering bertemu pengguna, semakin banyak perubahan

Tidak dapat menangani penambahan komponen yang bersifat kompleks.
Menurut Dian Gustina, Yudi Irawan Chandra, Kelebihan Rapid
Aplication Development(RAD) :

Lebih efisien dalam pembuatan sistemnya

Lebih hemat dalam biaya dan memerlukan sedikit SDM

Sistem ini sangat membantu pada pengembangan dan penyelesaian
sebuah proyek

Perubahan sistem aplikasi dapat dengan mudah dibuat sesuai dengan
kebutuhan user bila dibandingkan dengan waterfall yang tidak bisa
diubah

Desain interface dan sudut pandang user disajikan melalui fungsinya
disistem akhir

Kekurangan Rapid Aplication Development(RAD}:
Dengan menggunakan sistem ini seorang analis berusaha
mempercepat proyeknya dengan tidak teliti karenaterburu buru untuk
menyelesaikannya
Kelemahannya adalah  tidak memperhatikan sistem ini secara detail
karena dikerjakan secara cepat
Sistem ini dapat diselesaikan dengan waktu yang singkat tetapi tidak
memperhatikan detail permasalahanya
Sistem ini tidak bisa digunakan oleh orang yang tidak berpengalaman
sementara mereka dituntut untuk mengembangkan sistem ini

b. Fase Siklus Hidup Rad (RapidApplication Development)

Siklus ini bertujuan untuk melakukan pengembangan sistem yang sesuai
dengan kebutuhan user. siklus hidup ini memiliki beberapa tahapan yaitu :

a) Requirements planning (tahap perencanaan)
Fase ini mengabungkan beberapa element perencanaan sistem
dan fase analisis SLDC. user dan pengembang mendiskusikan
kebutuhan bisnis dan persyaratan sistem, fase ini berakhir
apabila user dan pengembang menyepakati masalah-masalah
utama dan  mendapatkan ijin  untuk  melanjutkan
pengembangan.

b) User Design (Penggunaan tahap desain)
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Fase ini user berinteraksi dengan pengembang untuk membuat
dan mengembangkan sebuah prototipe. tim kemudian
mengkombinasikan tehnik joint application design (J.A.D)
dan C.A.S.E(computer aided system engineering) tools untuk
menterjemahkan keinginan user. desainnya  secara
berkelanjutan, sistem ini dapat memudahkan user untuk lebih
mengerti dan dapat dengan mudah momidifikasinya sesuai
dengan kebutuhan user itu sendiri
¢) Construction(Konstruksi tahap demi tahap)
ini seorang programmer hanya focus pada penggembangan
sistemaplikasi.user sangat berperan dalam penggembangan ini
d) Cutover fase
Adalah fase peralihan, pengujian, pergantian kesistem baru,
danpelatihan untuk user baru.

Model RAD

Requirements
Planning

‘ UserDesign Construction : ’

Gambar Siklus Hidup RAD

Perencanan Sistem Diawali dari Diawali dari
(Planning System) kebutuhan kebutuhan
user user

28
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Analisa Sistem
(Systems Analysis)

Data dianalisa diawal
secara menyeluruh.

Perubahan data maupun
fungsional akan
merubah keseluruhan
proses padatahap
berikutnya

Data dapatdisesuaikan
dengan kebutuhan
user,ketikadilakukan
percobaan.

Kebutuhan fungsi mayor
dapat distandarisasi
dengan jangkawaktu
yangtelah ditentukan

oleh tim dan
dilakukan secara
terpisah

Perancang an Sistem
(System Design)

Melakukan testing
ketika semua proses
telah selesai.

Tidak bisa melakukan
dokumentasi karena
harus menunggu semua
tahapan telah selesai
dilakukan

pengguna akan  sulit
untuk mengingink an
perubahan system
informasi

Melakukan testing
letikasebuah perangkat
lunak sudahselesai
dibuat dan hasilnyadapat
diubah sesuai dengan
keinginan user.

Menggunakan prototipe
sebagai gambaran sistem
yangakan
dikembangkan, sehingga
memudahkan pengguna
mendapatkan gambaran
langsung tentang sistem

yang akandibuat

Pengguna sangat
berpengaruh dalam
menggembang ankan
sebuah system.
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Perangkat lunak yang
dibuat oleh
penggembang akan
sesuaidengan
keingginan pengguna

Tools yang dapat
dipakai kembali dan
mempersingkat

pengerjaanya .

Proses perencanaan Proses perencanaan

dapatdilakukan dengan | tidak dapat dilakukan
Implement asi Sistem baik dengan baik karena
(System Implement) terburu-buru.

Setelah perangkat

lunak telah jadi Setelah _per_angkat lunak

makadapat dilakukan _ jadi maka dapat

evaluasi. dievaluasi

Dapat memprioritaskan | Mengedepankan  rasa
kebutuhan utama sebuah | kenyamanan

system penggunanya dan
kecepatan pembangunan

Sesuai dengan kerja

Pemeliharaan Sistem Sesuai dengan Kontrak | user dan pengembang
kerja antara usr dan
pengembang
SIMPULAN

Berdasarkan penelitian peneliti dapat menyimpulkan perbandingan metode waterfall dan
RAD. pada penggembangan sistem informasi sangat membantu user untuk menentukan
perbandingan sistem mana yang sesuai dengan kebutuhan user, keakraban pengguna dengan
teknologi, sistem kompleksitas dan keandalanya serta kecepatan sebuah perangkat lunak.
dalam memilih metode mana yang sesuai dengan kebutuhan user maka dibutuhkan interaksi
yang lebih lanjut. Model waterfall tidak cocok dengan model penggembangan yang tinggi
karena tahapnya tidak dapat berulang, membutuhkan waktu pengerjaan yang cukup lama dan
biaya yang mahal, sedangkan model RAD sangat cocok untuk skala proyek besar karena

menggunakan metode iterative (berulang) dan dapat menghemat biaya.
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